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Seluruh aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk
mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan dana
tersebut disebut pembelanjaan perusahaan dalam artian yang luas
(business finance) atau manajemen keuangan (financial management).
Sementara itu Brigham yang dikutip oleh Kasmir mengatakan
manajemen keuangan adalah seni (art) dan ilmu (science), untuk
memanage uang, yang meliputi proses, institusi/lembaga. pasar, dan
instrumen yang terlibat dengan masalah transfer vang di antara
individu, bisnis, dan pemerintah.

Prinsip manajemen perusahaan dalam memperoleh maupun
dalam menggunakan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi
dan efektivitas. Dengan demikian maka pembelanjaan perusahaan atau
manajemen keuangan tidak lain adalah manajemen untuk fungsi-fungsi
pembelanjaan. Dalam pengertian manajemen terkandung fungsi-fungsi
Perencanaan, Pengarahan dan Pengendalian. Berhubung dengan itu
maka perlu ada perencanaan dan pengendalian yang baik dalam
menggunakan maupun dalam pemenuhan kebutuhan dana.
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BAB
MANAJEMEN

KEUANGAN

A. Definisi Manajemen Keuangan

Selutuh aktivitas yang bersangkutan dengan usaha
untuk  mendapatkan dana dan menggunakan atau
mengalokasikan dana tersebut disebut pembelanjaan
perusahaan dalam artian yang luas (business finance) atau
manajemen keuangan (financial management). Sementara itu
Brigham yang dikutip oleh Kasmir mengatakan manajemen
keuangan adalah seni (art) dan ilmu (science), untuk memanage
uang, yang meliputi proses, institusi/lembaga, pasar, dan
instrumen yang terlibat dengan masalah transfer uang di antara
individu, bisnis, dan pemerintah. Prinsip manajemen
perusahaan dalam memperoleh maupun dalam menggunakan
dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan
efektivitas. Dengan demikian maka pembelanjaan perusahaan
atau manajemen keuangan tidak lain adalah manajemen untuk
fungsi-fungsi pembelanjaan. Dalam pengertian manajemen
terkandung fungsi-fungsi Perencanaan, Pengarahan dan
Pengendalian. Berhubung dengan itu maka perlu ada
perencanaan dan pengendalian yang baik dalam menggunakan
maupun dalam pemenuhan kebutuhan dana. Pada dasarnya
dapat dikatakan bahwa fungsi pembelanjaan perusahaan
dalam perusahaan meliputi:
1. Fungsi penggunaan dana atau pengalokasian dana

(use/allocation of funds)



BAB

LAPORAN KEUANGAN
ARUS KAS DAN
PERPAJAKAN

A. Pengertian Laporan Keuangan

Merupakan suatu hasil akhir dari proses akuntansi

selama periode tertentu. Laporan keuangan umumnya terdiri

atas 3 macam, adalah sebagai berikut

1.

Neraca/balance sheet, dalam neraca dapat dilihat berapa besar
kekayaan (assets) perusahaan dan dari mana sumber dana
yang diperoleh perusahaan (liabilities, equity/owner's capital).
Laporan rugi laba (profits/loss statement/ income statement),
laporan yang menggambarkan kinerja perusahaan pada
suatu periode tertentu, dan disebut juga "bottom line".
Laporan sumber dan penggunaan dana (statement of sources
and uses of funds), laporan keuangan yang mengikhtisarkan
tentang dari mana sumber dana diperoleh dan
dialokasikan.®

Laporan keuangan perusahaan sangat penting jika Anda

adalah seorang pebisnis. Laporan ini merupakan hal yang

terkait dengan berjalannya perusahaan. Setiap detail laporan

keuangan akan sangat dibutuhkan untuk evaluasi perusahaan.
Sehingga pembuatan laporan keuangan tidak dapat diabaikan

prosesnya.

10 Hendra S. Raharja Putra, Panduan Praktis Manjemen Keuangan dan
Akuntansi untuk Eksekutif Perusahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2009),
hlm. 22.
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BAB
ANALISIS LAPORAN

KEUANGAN: ANALISIS
RASIO

A. Pengertian Analisis Rasio
Rasio merupakan keterkaitan antara angka yang satu
dengan angka lainnya. Angka-angka tersebut memiliki pola
yang dapat dibandingkan dengan pola lainnya sehingga dapat
dinyatakan dalam persentase.Rasio lebih sesuai digunakan
selaku dimensi ataupun permulaan analisa karena melalui rasio
perusahaan mampu menganalisa lebih dalam ataupun
meminimalisir terbentuknya hal yang tidak diharapkan.
Analisis rasio merupakan melangsungkan analisa atas
laporan keuangan dengan memakai rasio yang dimaksudkan
buat mendapatkan keterkaitan ataupun perimbangan antara
sesuatu jumlah khusus dengan jumlah tertentu. Pemakaian
perlengkapan analisa rasio hendaknya mampu dipaparkan
ataupun penggambaran atas kondisi keuangan perusahaan,
utamanya jika rasio tersebut dibandingkan dengan rasio
standar yang selalu digunakan.
Rasio standar yang disebutkan di atas memiliki
ketentuan standarisasi sesuai yang disampaikan, berupa:
1. Berdasarkan catatan kondisi keuangan perusahaan pada
tahun sebelumnya
2. Berdasarkan kondisi kinerja perusahaan pesaing, sebagai
perusahaan yang sukses
3. Berdasarkan data goal ratio
4. Berdasarkan rasio perusahaan, sebagai anggota yang
termasuk di dalamnya.
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BAB PASAR DAN

INSTITUSI
KEUANGAN

A. Pasar Keuangan

Pasar keuangan adalah tempat atau forum di mana
pemasok atau penyedia dana dan pihak yang membutuhkan
dana dapat melakukan transaksi bisnis secara langsung.
Sedangkan pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan
diberikan tanpa sepengetahuan langsung dari pemasok dana
(penabung). Pemasok di pasar keuangan mengetahui di mana
dana mereka dipinjamkan atau diinvestasikan. Dua pasar
keuangan yang utama adalah pasar uang dan pasar modal.
Transaksi dalam instrumen utang jangka pendek, atau
sekuritas yang dapat dipasarkan, terjadi di pasar uang.
Sekuritas jangka panjang seperti obligasi dan saham biasanya
diperdagangkan di pasar modal.

Pasar uang merupakan sarana investasi yang membuat
uang berperan menjadi objek jual beli. Selain itu berfungsi
sebagai tempat terjadinya transaksi jual beli antara investor
dengan pihak lain. Ketika investor meminjamkan dana yang ia
punya kepada pihak lain menggunakan perjanjian, maka
nantinya pihak lain akan mengembalikan dana beserta imbalan
yang tertera dalam perjanjian. Pasar uang adalah jenis pasar
yang menyediakan transaksi yang melibatkan bank atau
lembaga lain non bank yang biasanya dilakukan untuk
investasi jangka pendek.??

22 Pretty Angelina Wuisan, “Perbedaan Pasar Uang dan Pasar”, dalam
https:/ /www.modalrakyat.id) diakses pada 4 Juni Pukul 5.48.
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BAB
RISIKO DAN

RETURN

A. Pengertian Return dan Resiko

Tujuan  investor = dalam  berinvestasi  adalah
memaksimalkan return, tanpa melupakan faktor risiko
investasi yang harus dihadapinya. Return merupakan salah
satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga
merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung
risiko atas investasi yang dilakukannya.
1. Return

Sumber-sumber return investasi terdiri dari dua
komponen utama, yaitu yield dan capital gain (loss). Yield
merupakan komponen return yang mencerminkan aliran
kas atau pendapatan yang diperoleh secara periodik dari
suatu investasi. Jika kita berinvestasi pada sebuah obligasi
misalnya, maka besarnya yield ditunjukkan dari bunga
obligasi yang dibayarkan. Demikian pula halnya jika kita
membeli saham, yield ditunjukkan oleh besarnya dividen
yang kita peroleh. Sedangkan, gain (loss) sebagai komponen
kedua dari return merupakan kenaikan (penurunan) harga
suatu surat berharga (bisa saham maupun surat hutang
jangka panjang), yang bisa memberikan keuntungan
(kerugian) bagi investor. Dalam kata lain, capital gain (loss)
bisa juga diartikan sebagai perubahan harga sekuritas.

Dari kedua sumber return di atas, maka kita bisa
menghitung return total suatu investasi dengan
menjumlahkan yield dan capital gain yang diperoleh dari
suatu investasi. Perlu diketahui bahwa yield hanya akan

94



BAB

A.

110

TIME VALUE OF
MONEY

Sejarah Perkembangan Uang di Dunia

Pada awal adanya transaksi manusia belum mengenal
uang dan menggunakan sistem barter yaitu pertukaran barang
atau jasa untuk barang dan jasa yang diinginkan. Pada
perkembangannya manusia membutuhkan alat tukar yang
mudah digunakan dan memiliki kesepakatan bersama.

Dalam waktu yang lama berbagai benda digunakan
sebagai alat tukar dan pembayaran seperti batu permata, kulit
kerang, telur, beras, garam dan benda lainnya. Dalam dekade
selanjutnya manusia menggunakan logam emas dan kertas
sebagai alat tukar atau uang .

Alat tukar disebut uang yang pertama kali dikenal dalam
peradaban Sumeria dan Babylonia. selanjutnya berkembang
dan berevolusi mengikuti perjalanan sejarah. Dari inilah uang
kemudian dikategorikan dalam tiga jenis yaitu uang barang,
uang kertas dan uang giral atau uang kredit.

Pada tahun 1839 pemerintah Usmaniyah menerbitkan
mata uang yang berbentuk kertas banknote dengan nama
gaima, namun nilainya terus merosot sehingga rakyat tidak
mempercayainya. Pada perang Dunia I tahun 1914, Turki
seperti negara-negara lainnya memberlakukan uang kertas
sebagai uang yang sah dan membatalkan berlakunya emas dan
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126

PERENCANAAN
KEUANGAN JANGKA
PANJANG

Definisi Perencanaan Keuangan

Dengan definisi yang sederhana, perencanaan keuangan
pribadi adalah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan
dalam hidup yang membutuhkan sejumlah dana. Tujuan
keuangan setiap orang dapat berbeda-beda, misalnya, membeli
rumah, membeli kendaraan, menyiapkan dana untuk
melangsungkan pernikahan, menabung untuk menyiapkan
dana pendidikan anak, menabung untuk mempersiapakan
dana pensiun, dan lain-lain.

Perencanaan keuangan pribadi berbeda dengan
perencanaan keuangan perusahaan yang diajarkan di
Perguruan Tinggi, seperti yang diajarkan di dalam mata kuliah
Manajemen Keuangan atau Anggaran Bisnis. Perencanaan
keuangan pribadi dibuat berdasarkan siklus hidup manusia,
yang dimulai ketika seseorang dilahirkan ke dunia ini,
kemudian dia berada di dalam masa anak-anak, masa lajang,
masa awal pernikahan, masa orang tua dengan anak, dan
akhirnya masa pensiun. Perencanaan keuangan setiap pribadi
berbeda antara seorang individu dengan individu lainnya,
bergantung pada tahap mana dia berada di dalam keseluruhan
siklus hidup manusia.

Satu perencanaan keuangan yang baik dan tepat untuk
semua orang karena setiap orang berada dalam siklus hidup
yang berbeda- beda sehingga memiliki tujuan keuangan yang
berbeda-beda juga. Perencanaan keuangan yang didasarkan
pada siklus hidup manusia inilah yang membedakan
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144

SUKU BUNGA DAN
PENILAIAN OBLIGASI

Obligasi dan Penilaian Obligasi

Ketika suatu perusahaan ingin meminjam dana jangka
panjang dari masyarakat, hal ini dapat dilakukan dengan jalan
menerbitkan surat utang jangka panjang, yang disebut dengan
obligasi. Obligasi merupakan surat utang jangka menengah
atau panjang, yang dapat dipindahtangankan dan berisi janji
dari pihak yang menerbitkan obligasi, untuk membayar
imbalan berupa bunga atau kupon pada periode tertentu, serta
melunasi pokok utang pada waktu yang telah ditentukan
kepada pihak pembeli obligasi tersebut. Obligasi mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu:
1. Bunga (coupon)

Obligasi memiliki bunga yang sering disebut coupon,
merupakan salah satu bentuk pendapatan yang diperoleh
pemegang obligasi, selain pendapatan berupa gains, yaitu
selisih harga jual obligasi dengan harga belinya. Bunga
obligasi pada umumnya tetap dan dibayarkan secara
periodik, misalnya semesteran atau tahunan. Dalam
perkembangannya ada obligasi dengan bunga tidak tetap
atau mengambang, yang besar kecilnya tergantung pada
perkembangan suku bunga di pasar.

2. Nilai nominal (face value or par value)
Obligasi mempunyai nilai nominal, yaitu nilai yang
tercantum dalam obligasi, dan merupakan jumlah nilai yang
akan dibayar kembali ketika obligasi jatuh tempo. Besarnya
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SAHAM

A. Penilaian Saham

Dalam istilah sederhana penilaian saham adalah suatu
sistem penilaian untuk menentukan atau memperkirakan nilai
dari suatu saham. Penilaian saham bisa diartikan sebagai
penilaian yang dilakukan oleh seorang penilai untuk
memberikan pendapat yang dilakukan secara tertulis terhadap
nilai ekonomis dari sebuah bisnis pada waktu tertentu. Dalam
pasar keuangan, penilaian dilakukan dengan metode
perhitungan secara teoritis dengan menghitung nilai teoritis
dari saham suatu perusahaan. Tujuan dilakukannya penilaian
ini adalah untuk memprediksi harga pasar dimasa yang akan
datang atau biasa dikenal dengan istilah harga potensial.

Dengan melakukan penilaian saham kita bisa memprediksi

saham-saham yang harganya dibawah nilai buku sehingga kita

bisa beli. Begitupun sebaliknya, saham-saham yang dinilai
harganya sudah terlampau tinggi bisa dihindari untuk dibeli.

Istilah penilaian saham dapat dilihat dari empat definisi
yang mempunyai arti yang berbeda-beda, yaitu:

1. Nilai Nominal saham yaitu biaya satuan saham yang
digunakan untuk keperluan akuntansi dan hukum. Nilai
nominal dipergunakan untuk penentuan jumlah modal
yang disetor secara penuh di laporan neraca tetapi tidak bisa
mengukur nilai yang sebenarnya dari suatu saham.

2. Nilai Buku suatu Saham, yang digunakan untuk
mengetahui jumlah modal dibagi dengan jumlah saham
yang beredar. Para pemegang saham dapat melihat nilai
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A. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Suatu analisis sumber dan penggunaan modal kerja

sangat penting bagi pengendalian intern maupun ekstern.

Disamping masalah modal kerja tersebut erat hubungannya

dengan operasional perusahaan atau badan usaha sehari-hari,

juga menunjukkan tingkat keamanan para kreditur jangka

pendek. Adanya modal kerja dengan jumlah yang cukup

sangat penting bagi suatu koperasi, karena dengan modal kerja

yang cukup memungkinkan untuk beroperasi seekonomis

mungkin serta diharapkan tidak mengalami kesulitan masalah

keuangan. Pada umumnya penggunaan modal kerja digunakan

untuk:
1.
2.

L XN a e

Pembayaran biaya oprasi perusahaan

Kerugian penjulan surat-surat berharga (investasi jangka
pendek)

Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena
adanya penjualan surat-surat berharga atau efek, maupun
kerugian insidentil lainnya.

Pembelian aktiva tidak lancar

Pembelian kembali saham atau obligasi

Pembayaran pinjaman jangka panjang

Pembentukan dana untuk tujuan tertentu

Prosedur untuk melakukan penggunaan modal kerja
Menentukan besarnya perubahan modal kerja

10. Mengidentifikasi dan menentukan besarnya sumber modal

kerja
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A.
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Tujuan Manajemen Kas

Tujuan manajemen kas adalah menjaga saldo kas
perusahaan yang cukup untuk menjalankan aktivitas usaha
yang normal. Terdapat tiga alasan utama/motif untuk
mempertahankan sejumlah tertentu uang tunai (kas) dalam
perusahaan, yaitu:

1. Motif transaksi yaitu, kebutuhan kas untuk mengadakan
atau menjalankan kegiatan utama perusahaan, misalnya
pengadaankebutuhan selama proses produksi dan kegiatan
pemasaran.

2. Motif berjaga-jaga yaitu kebutuhan kas dalam rangka untuk
mengatasi fluktuasi keperluan dana atau kebutuhan yang di
luar dugaan. Kebutuhan ini dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu:

a. tingkat ketepatan dalam meramalkan aliran kas masuk
dan aliran kas keluar

b. kemampuan perusahaan untuk meminjam uang
dalamjangka pendek/mencari tambahan kas secara
mendadak

3. Motif spekulasi yaitu kebutuhan kas untuk memperoleh
profit yang lebih besar di luar usaha pokok, dengan
membeli surat berharga.

4. Saldo kompensasi, saldo kompensasi ini berupa dana
minimum yang diputuskan untuk tetap berada di bank
dalam rekening gironya, dan untuk itu perusahaan tidak
perlu membayar jasa pelayanan tertentu kepada bank.
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A. Konsep Manajemen Piutang

Manajemen Piutang adalah pengelolaan piutang haan
sebagai akibat adanya kebijakan kredit atau kebijakan
penjualan secara kredit.

Tujuan dari manajemen piutang adalah menjamin
kelancaran kebijakan penjualan kredit yang diterapkan
perusahaan melalui penagihan piutang secara cepat tanpa
meme- ngaruhi penilaian kredibilitas (credit rating) perusahaan.

Dalam manajemen piutang, terdapat tiga hal penting
yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Credit Selection and Standards (standar perkreditan dan
seleksi kredit)

2. Credit Terms (syarat-syarat kredit)

3. Credit Monitoring (pengawasan kredit).

Ketiga hal tersebut merupakan hal yang terintegrasi yang
dapat dilakukan perusahaan dalam rangka mengamankan
piutang yang timbul akibat kebijakan perusahaan secara kredit.
1. Credit Selection and Standards

Pada tahap awal, perusahaan dapat menerapkan
standar perkreditan perusahaan dan melakukan seleksi
kredit terhadap calon pelanggan (konsumen) yang akan
mengambil kredit.

Beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam
melakukan seleksi calon pelanggan atau debitur di
antaranya:
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A. Definisi Manjemen Persediaan

Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan
yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu,
misalnya untuk digunakan dalam proses suatu peralatan atau
mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan
pembantu, barang dalam proses, barang jadi, ataupun suku
cadang. Bisa dikatakan tidak ada perusahaan yang beroperasi
tanpa persediaan, meskipun sebenarnya persediaan hanyalah
suatu sumber dana yang menganggur, karena sebelum
persediaan digunakan berarti dana yang terikat didalamnya
tidak dapat digunakan untuk keperluan yang lain. Begitu
pentingnya  persediaan ini sehingga para akuntan
memasukkannya dalam neraca sebagai salah satu pos aktiva
lancar.

Sebagai salah satu aset penting dalam perusahaan karena
biasanya mempunyai nilai yang cukup besar serta mempunyai
pengaruh terhadap besar kecilnya biaya operasi-perencanaan
dan pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan
penting yang mendapat perhatian khusus dari manajemen
perusahaan.

Setiap bagian dalam perusahaan dapat memandang
persediaan dari berbagai sisi yang berbeda. Bagian pemasaran,
misalnya, menghendaki tingkat persediaan yang tinggi agar
dapat melayani permintaan pelanggan sebaik mungkin. Bagian
pembelian cenderung untuk membeli barang dalam jumlah
yang besar dengan tujuan untuk memperoleh diskon sehingga
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A. Pengertian Analisis Sumber dan Penggunaan Dana

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 17
Tahun 2012 tentang perkoperasian menjelaskan bahwa
koperasi adalah badan wusaha yang beranggotan orang
perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan
kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di
bidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai nilai dan prinsip
koperasi. Menurut Riyanto, analisis sumber dan penggunaan
dana adalah suatu laporan yang menggambarkan dari mana
datangnya dan untuk apa dana itu digunakan.””

Analisis sumber- sumber dan penggunaan dana dalam
artian modal kerja adalah suatu analisis untuk mengetahui
bagaimana kebutuhan dana tersebut dibelanjakan atau dengan
kata lain darimana datangnya dana dan untuk apa dana
digunakan. Sedangkan menurut Munawir analisis sumber dan
penggunaan dana dalam artian modal kerja adalah suatu
analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan
modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya
jumlah modal kerja atau untuk mengetahui sumber-sumber
serta penggunaan uang kas selama periode tertentu. Dalam
penelitian  ini, peneliti ~menganalisis dana dengan
menggunakan analisis dana dalam artian modal kerja. Analisis

77 Bambang Riyanti, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta:

BPFE, 2015), HIm. 54.
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